BAB VII
Penutup

VII.1 Kesimpulan

1. Tingkat kecelakaan di Provinsi Kalimantan Tengah menunjukkan bahwa
tingkat kecelakaan mengalami peningkatan dan penurunan. Tingkat
kecelakaan mengalami penurun pada tahun 2019 ke tahun 2020 dengan
jumlah kecelakaan 959 kejadian menjadi 719 kejadian. Kemudian mengalami
peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2021, dengan jumlah kejadian 719
kecelakaan menjadi 724 kejadian kecelakaan.

2. Berdasarkan rekomendasi dari balai mengenai daerah rawan kecelakaan, Jalan
RTA Milono dan Jalan Tijilik Riwut merupakan Jalan Nasional di Kota
Palangkaraya yang dipilih sebagai daerah rawan kecelakaan.

3. Berdasarkan hasil analisis daerah rawan kecelakaan dan hasil perhitungan
persentil 85, kecepatan pada masing-masing ruas jalan berbeda sesuai dengan
volume kendaraan yang melintas pada ruas tersebut. Hasil perhitungan
persentil 85 untuk kecepatan kendaraan di Jalan RTA Milono untuk jenis
kendaraan sepeda motor sebesar 61 km/jam dan untuk jenis kendaraan mobil
penumpang sebesar 52 km/jam. Kemudian untuk Jalan Tjilik Riwut dengan
jenis kendaraan sepeda motor memiliki kecepatan sebesar 61 km/jam dan
untuk kendaraan mobil penumpang dengan kecepatan sebesar 61 km/jam.

4. Berdasarkan lokasi daerah rawan kecelakaan berdasarkan status Jalan
Nasional dan hasil survei eksisting bahwa semua lokasi blackiink perlu
dipasang aspek perlengkapan jalan, dilakukannya penegakan hukum
(enforcement), pendidikan dan kampanye keselamatan jalan (education and
campaign), dan penanganan geometri yang sesuai kebutuhan berdasarkan
kondisi jalan yang ada sehingga unsur-unsur jalan yang berkeselamatan
seperti self-explaining road, self-enforcement dan forgiving road dapat
terpenuhi. Sedangkan, untuk rekomendasi yang menjadi penanganan prioritas
selain rambu lalu lintas pada setiap lokasi blacklink diantaranya:

a. Jalan RTA Milono perlu ditambahkan beberapa perlengkapan jalan seperti

rambu peringatan simpang tiga, pemeliharaan dan pengecatan zebra cross
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dan marka tepi, penambahan rambu U-7urn, dan melakukan peremajaan
rambu yang telah rusak.

b. Jalan Tjilik Riwut perlu ditambahkan beberapa perlengkapan jalan seperti
rambu peringatan simpang tiga, pemeliharaan dan pengecatan zebra cross
dan marka tepi, penambahan rambu U-7urn, dan melakukan peremajaan

rambu yang telah rusak.

VII.2 Saran

1. Melakukan pemeriksaan terhadap rambu lalu lintas secara berkala untuk
menjamin rambu lalu lintas yang terpasang masih dalam kondisi optimal dan
jika ditemukan defisiensi atau kerusakan dapat segera dilakukan perbaikan
sehingga jalan yang dibangun dapat memenuhi standar keselamatan jalan
yaitu self explaining road yang memadai.

2. Perbaikan format input data pada UPPKB, perbaikan menu pada aplikasi/web
agar penguji dapat langsung melakukan pilihan klik dengan pilihan menu input
data yang telat tersedia pada aplikasi/web (tidak termasuk, menu No
Kendaraan, No Uji, dan komoditi yang mungkin harus di isi secara manual oleh
penguji) sehingga data soft file pada Microsoft excel dapat tersusun dengan
rapi dan teratur pada perekapan data tahunan. Contoh: kemudahan dalam
penjumlahan asal-tujuan kendaraan ; kemudahan penjumlahan jenis komoditi
yang diangkut oleh kendaraan.

3. Melakukan monitoring terhadap marka jalan secara berkala untuk menjamin
marka jalan masih dalam keadaan baik, karena marka jalan memiliki fungsinya
untuk mengarahkan lalu lintas dan membatasi jalur satu dengan jalur lainnya.
Marka jalan dengan keadaan baik berfungsi untuk meningkatkan tingkat
visibilitas dan reflektifitas bagi pengguna jalan.
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